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K ATA  S A M B U TA N  M E N T E R I  K E L A U TA N  DA N  
P E R I K A N A N  

  
Salam Bahari 
 Tantangan pembangunan di sektor kelautan dan 
perikanan yang semakin kompleks mengharuskan kita 
untuk turut andil dalam setiap kesempatan yang ada.  
Buku Kapita Selekta: Pokok Pikiran Perikanan dan Kelautan 
yang ditulis rekan dan sahabat di Universitas Padjadjaran ini 
cukup gamblang mengulas beragam informasi dan analisa 

aktual dalam menghadapi tantangan ini.  
 Buku ini juga menyajikan isu-isu terkini, aneka sumber daya yang masih 
dapat dioptimalkan, pandangan tata kelola dan kebijakan pengelolaan sumber daya 
kelautan dan perikanan, serta berbagai pengetahuan lain dengan pendekatan 
saintifik.  
 Saya menyampaikan terima kasih kepada rekan dan sahabat yang telah ikut 
berkontribusi memajukan sektor kelautan dan perikanan, kususnya di bidang ilmu 
pengetahuan. Ini cukup memberikan pesan semangat kepada kita semua dalam 
bekerja, berkarya, dan memberi manfaat bagi bangsa dan negara. Saya juga 
berharap kekayaan sumber daya alam yang kita miliki mampu memberikan 
kontribusi kepada negara, sekaligus meningkatkan kesejahteraan kepada seluruh 
pelaku sektor kelautan dan perikanan, serta masyarakat Indonesia secara luas.  
 Mari berupaya untuk terus menerus berkontribusi dengan segenap 
kemampuan terbaik kita, dan mendorong semakin baiknya usaha pada sektor 
kelautan dan perikanan.  

  

Jakarta, 26 Juni 2020 
Dr. Edhy Prabowo 
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K ATA  S A M B U TA N :  
R E K T O R  U N I V E R S I TA S  PA DJ A DJ A R A N  

  
 Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Kapita Selekta: Pokok 
Pikiran Perikanan dan Kelautan” dapat dipersembahkan kepada masyarakat 
Indonesia.  
 Indonesia adalah negara yang besar dengan luas perairan sebesar 2/3 luas 
daratan. Artinya, Indonesia menjadi habitat bagi berbagai macam biota laut dunia, 
di mana banyak di antaranya memiliki nilai ekonomi tinggi sementara sebagian 
lainnya terancam punah dan harus dilestarikan. Secara umum, buku ini 
menggambarkan pentingnya memperhatikan perairan sebagai kekayaan alam 
terbesar negara kita. Selanjutnya dalam kerangka besar tatanannya adalah 
bagaimana tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan 
perikanan di saat ini dan di masa mendatang. 
 Kekayaan alam di perairan Indonesia memegang peranan yang sangat 
penting dalam perekonomian bangsa kita. Karena itu, sumber daya kelautan dan 
perikanan harus dijaga untuk dieksplorasi dengan memperhatikan konsep 
keberlanjutan. Selain itu, luasnya perairan yang mengelilingi negeri kepulauan ini 
telah membuat Indonesia tercatat sebagai negara dengan garis pantai terpanjang. 
Hal ini menjadi tantangan terbesar dalam memberdayakan sektor ini untuk 
mendukung keberlanjutan jangka panjang, terutama dengan munculnya kebutuhan 
peningkatan sumber daya manusia, pemberdayaan pulau-pulau kecil dan terpencil, 
serta kebijakan satu data dalam hal pengolahan informasi. Tantangan lainnya 
adalah upaya kita dalam mempertahankan kedaulatan serta batas laut negara kita, 
di mana kekayaan laut yang melimpah telah menarik perhatian bangsa-bangsa lain 
untuk mengeksploitasi, bahkan mengklaimnya sebagai milik mereka.  
 Dengan banyaknya potensi dan tantangan dalam sektor perikanan dan 
kelautan di Indonesia, Saya sangat mengapresiasi kerja keras para penulis dan 
peneliti Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran dalam 
menyusun buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi positif Unpad bagi 
masyarakat Indonesia, khususnya yang bergerak di sektor ini.  
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 Akhir kata, saya berharap penerbitan buku ini dapat meningkatkan 
perhatian, minat, dan apresiasi masyarakat terhadap sumberdaya perikanan dan 
kelautan Indonesia, serta menginspirasi untuk melakukan pengelolaan sumber 
daya dengan konsep keberlanjutan, demi kelestarian alam dan peningkatan 
ekonomi Indonesia. 
 

Jatinangor, 1 Juni 2020 
Rektor,  
Prof. Dr. Rina Indiastuti 
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K ATA  S A M B U TA N :  
D E K A N  FA K U LTA S  P E R I K A N A N  DA N  I L M U  
K E L A U TA N  

Indonesia memiliki tantangan dalam mengelola sumberdaya perikanan dan 
kelautan. Selain potensinya yang luar biasa, pada sisi lain kerusakan dapat timbul 
akibat akumulasi berbagai kegiatan eksploitasi yang berlebihan. Keberadaan 
sumberdaya perikanan baik di perairan umum dan lautan mempunyai nilai 
strategis. Hal ini berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam yang lestari dan 
berkesinambungan. Biodiversitas sumber daya ini memungkinkan pemanfaatan 
ganda, dan oleh karena itu perlu ada kesatuan wawasan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya untuk kesejahteraan masyarakat. 

Secara umum, buku ini merupakan sumbangsih pemikiran para ahli dari 
berbagai bidang. Hasil tersebut disarikan dalam bentuk opini dan saran konstruktif 
untuk membangun pengelolaan perikanan dan kelautan yang lebih baik. Kajian 
akademik yang digunakan sebagai pertimbangan landasan filosofis, diperlukan 
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.  

Untuk itu, saya mengapresiasi kepada para penulis yang telah memberikan 
waktu dan tenaganya untuk buku ini. Semoga sumbang saran pemikiran yang 
positif dapat menjadi panduan dalam pengelolaan perikanan dan kelautan kearah 
yang lebih baik. 

Bandung, Juni 2020 
Dekan FPIK-UNPAD 
Dr.sc.agr. Yudi N. Ihsan 
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P R A K ATA  E D I T O R  

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayah-
Nya kami dapat menyelesaikan mereview dan melakukan kompilasi berbagai artikel 
sehingga tersusun dalam buku Kapita Selekta “Pokok Pikiran Perikanan dan Kelautan”. 
Secara umum, materi buku ini disusun dari hasil penelitian dan kajian pustaka oleh para 
peneliti dan akademisi dari berbagai bidang ilmu.

Kami berharap buku ini dapat bermanfaat dalam menambah referensi tentang 
sumber daya perikanan dan kelautan di Indonesia. Kami menyadari bahwa dengan 
kompleksnya tantangan di bidang perikanan dan kelautan Indonesia, secara kuantitas 
bahwa artikel dalam buku ini masih perlu diperbanyak. Untuk itu, kami berharap dapat 
bekerjasama dengan banyak penulis dimasa depan untuk memberikan ide dan opini 
konstuktif untuk membangun kelautan dan perikanan.

Atas selesainya buku ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para rekan 
akademisi dan peneliti yang telah menginspirasi dan saling berbagi informasi dan diskusi 
sehingga tulisan ini dapat terwujud. Kemudian kepada pihak-pihak yang tidak dapat kami 
sebutkan satu per satu, atas bantuan dan peran sertanya dalam penyusunan buku ini. 

Akhirnya kami berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak yang membutuhkan. 

Bandung, 17 Juni 2020
Editor
Prof. Dr. Junianto, MP
Dr. Achmad Rizal
Noir P Purba, M.Si
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A N O M A L I  K E M U N C U L A N  O R C A  D I  P E R A I R A N  
K E P U L A U A N  A N A M B A S  D I T I N J A U  DA R I  A S P E K  
O S E A N O G R A F I S  L I N G K U N G A N  

1,4Widodo Setiyo Pranowo, 2Nurfitri Syadiah, 3Erish Widjanarko 
1Laboratorium Data Laut dan Pesisir, Pusat Riset Kelautan, Badan Riset dan SDM, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan; 2Direktorat Perencanaan Ruang Laut, Direktorat 
Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan; 3Bidang Riset 
Sumber Daya Laut dan Kewilayahan, Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan SDM, 
Kementerian Kelautan dan Perikanan; 4Prodi Hidrografi, Sekolah Tinggi Teknologi 
Angkatan Laut, Markas Besar Tentara NasionaI Indonesia - Angkatan Laut. 

Pendahuluan 

Minggu pertama April 2020 media sosial dan pemberitaan online 
dihebohkan dengan video kemunculan 4 (empat) paus pembunuh 
yang dikenal sebagai Orca. Kehebohan tersebut terutama disebabkan 

oleh belum pernah adanya arsip riset atau arsip berita yang mendokumentasi 
kemunculan Orca di Perairan Anambas sebelum kejadian tersebut.  
 Hal inilah yang kemudian menarik untuk dilakukan peninjauan atau 
mengkaji kemungkinan-kemungkinan yang bisa menyebabkan Orca tersebut 
muncul di Perairan Anambas. Kajian yang dapat dilakukan dengan cepat untuk 
mendapatkan gambaran awal adalah dengan melakukan analisis terhadap kondisi 
lingkungan oseanografis. Riset survei jelas belum bisa dilaksanakan karena 
kejadian kemunculan Orca tersebut berlangsung pada masa Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) pandemik Covid19. 
 Artikel ini merupakan bagian dari respon ilmiah cepat yang dilakukan oleh 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terhadap kehebohan kemunculan 
Orca tersebut. Sebagian isi dari artikel ini telah diberitakan secara parsial dan 
terpisah di Detik Travel News, ANTARA News, Mongabay, dan Cendana News. 
Artikel ini merupakan salah satu dokumentasi ilmiah gambaran awal, yang 
nantinya dapat dijadikan rujukan untuk pendetilan riset lebih lanjut.  
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Kondisi Oseanografis Umum Habitat Orca 
 Secara teoritik, menurut Sealifebase (2020), Orca yang hidup di perairan 
laut tropis menyukai kondisi optimum perairan dengan suhu air laut berkisar 27 
hingga 32 derajat Celsius, dan bersalinitas (kadar garam) berkisar 35 hingga 39 
PSU (Practical Salinity Unit). Kondisi Perairan Anambas, Laut Natuna hingga 
Natuna Utara, secara normal tanpa dipengaruhi adanya telekoneksi dari Samudera 
Pasifik dan Samudera Hindia, memiliki kisaran suhu laut 29 – 33 derajat Celsius 
pada Monsun Barat-Laut, dan 25 – 31 derajat Celsius pada Monsun Tenggara 
(Pranowo et al., 2019). Sedangkan untuk kondisi salinitas, Pranowo et al (2019) 
menjelaskan bahwa kisaran salinitas pada Monsun Barat-Laut adalah 20 – 35 
PSU, dan pada Monsun Tenggara berkisar 25-35 PSU. Karakteristik tersebut 
disebabkan pengaruh kental dari angin Monsun (Pranowo et al., 2019; Anggara et 
al., 2018; Pranowo dkk., 2013). Pada Monsun Barat-Laut, angin cenderung 
bertiup dari arah Utara hingga Barat-Laut membawa uap air yang dikonveksikan 
oleh suhu air laut yang tinggi, sehingga mengakibatkan musim hujan (Pranowo 
dkk., 2013). Musim hujan menggelontorkan air tawar dari darat ke laut melalui 
sungai-sungai, sehingga menyebabkan salinitas lebih rendah di sekitar muara dan 
pesisir (Sagala dkk., 2014).  

Indikasi Anomali Kemunculan Orca Di Perairan Anambas 
 Berdasarkan komputasi singkat dan analisis cepat, diperoleh bahwa 
kisaran suhu laut di Perairan Anambas pada 1 hingga 6 April 2020 berkisar 29,5 
hingga 30,5 derajat Celsius. Kondisi suhu tersebut sesuai dengan teori yang ada 
(Pranowo et al., 2019; Daulat dkk., 2014; Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo 
dkk., 2013). Namun hal yang menarik adalah terjadi pada variabel salinitas, yakni 
33,5 - 33,75 PSU yang ternyata berada di bawah kisaran teoritik (Pranowo et al., 
2019; Sagala dkk., 2014; Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo dkk., 2013). 
(penjelasan dapat dilihat pada gambar berikut). 
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(atas) Sebaran suhu laut rata-rata terhadap kedalaman [°C] di Perairan Anambas, 
Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya, (bawah) Sebaran salinitas 

laut rata-rata terhadap kedalaman [PSU] di Perairan Anambas, Laut Natuna hingga 
Laut Natuna Utara dan sekitarnya. 

 Migrasi Orca, secara teoritik menurut Sealifebase (2020), tidak mengikuti 
pola musim. Pola migrasinya adalah lebih mengikuti atau memburu ikan atau 
mamalia kecil lain yang menjadi mangsanya. Orca bermigrasi dalam bentuk 
gerombolan sehingga akan memerlukan sumber daya ikan yang dimangsanya 
dalam jumlah yang sangat banyak. Tentunya gerombolan ikan-ikan yang dimangsa 
pun akan memerlukan daya dukung hidup yang melimpah pula, dalam hal ini 
plankton. Plankton melimpah tentunya dikarenakan kondisi perairan yang subur 
(Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo dkk., 2013), yang secara teoritik, 
diindikasikan oleh kandungan khlorofil terlarut 25 hingga 200 miligram per meter 
kubik per hari (Sealifebase, 2020; Utamy et al., 2015; Abigail dkk., 2015; Pranowo 
dkk., 2013). Kandungan khlorofil tersebut apabila dihitung secara sesaat maka 
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konsentrasinya sekitar 1 hingga 16 miligram khlorofil terlarut di dalam 1-meter 
kubik air laut. 

 
(atas) Sebaran Khlorofil [mg/m3] di Perairan Anambas, Laut Natuna hingga Laut 

Natuna Utara dan sekitarnya pada 1 – 6 April 2020. (bawah) Sebaran estimasi 
tingkat kecocokan habitat Orca berdasarkan indeks korelasi di Perairan Anambas, 

Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya 

 Namun di Perairan Anambas, berbeda dari teori yang ada, bahwa secara 
fakta konsentrasi sesaat khlorofil sepanjang 1 hingga 6 April 2020 diestimasi 
hanya sekitar 0,2 hingga 0,4 miligram per meter kubik. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara realita, Perairan Anambas maksimum hanya menyediakan 20% 
konsentrasi khlorofil sesuai teori yang ada. Sehingga ini menjadi salah satu 
indikator potensial bahwa kemunculan Orca di Perairan Anambas dapat dikatakan 
sebagai anomali. 
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 Analisis lebih lanjut kemudian dilakukan dengan melakukan korelasi 
terhadap kondisi suhu laut, salinitas dan konsentrasi khlorofil di Perairan 
Anambas dengan rentang data 1 hingga 6 April 2020. Indeks korelasi antara data 
dengan teori yang ada menghasilkan tingkat kecocokan yang rendah hingga 
sedang (0,2 – 0,6). Berdasarkan indeks tersebut, maka Perairan Anambas 
diestimasi kurang cocok hingga agak cocok sebagai habitat Orca. Berdasarkan hal 
ini maka bisa dikatakan bahwa kemunculan Orca di perairan Anambas merupakan 
hal yang anomali. 

Dugaan Awal Penyebab Kemunculan Orca Di Perairan Anambas  
 Anomali atas kemunculan Orca di Perairan Anambas bisa bermakna positif 
dan bisa negatif. Makna positif atau negatif dapat ditentukan lebih lanjut dengan 
cara melaksanakan riset survei dan pengukuran yang komprehensif tentang 
kondisi menyeluruh interaksi laut, atmosfer, dan dinamika kolom massa air di 
perairan Anambas, Laut Natuna, Laut Natuna Utara hingga ekstensinya ke Laut 
Tiongkok Selatan. Teori umum menjelaskan bahwa ketika migrasi, Orca 
menggunakan sonar untuk memancarkan gelombang akustik yang dimilikinya 
untuk memandunya mencari mangsa dan menuju lokasi yang ditujunya 
(Sealifebase, 2020; Armansyah et al., 2017).  
 Penjalaran gelombang suara atau gelombang akustik di kolom massa air 
laut sangatlah tergantung oleh suhu laut dan densitas massa air laut (Cahyadi 
dkk., 2019). Densitas massa air laut sangatlah dipengaruhi dari konsentrasi 
partikel-partikel yang terlarut didalam air laut tersebut, seperti kadar garam dan 
konsentrasi terlarut lainnya (Armansyah et al., 2018). Ketika ada suatu anomali 
massa air laut, maka kecepatan penjalaran gelombang akustik yang dipancarkan 
oleh Orca juga bisa terganggu atau terbelokkan, sehingga Orca pun tersesat 
(Asyranto dkk., 2018; Aji et al., 2017; Armansyah et al., 2017).  
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Sebaran kapal-kapal yang ditunjukkan oleh MarineTraffic.com dimana rutenya 

melintasi Perairan Anambas, Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya, 
lihat area dalam kotak hitam.  

 Ada banyak faktor yang bisa menyebabkan terjadinya pembelokan sonar 
yang dipancarkan oleh Orca ketika melakukan migrasi. Faktor-faktor tersebut bisa 
bersifat natural alamiah, dan bisa juga akibat ulah manusia atau dikenal sebagai 
faktor antropogenik. Faktor natural alamiah dapat disebabkan oleh adanya 
variabilitas massa air yang dipengaruhi oleh telekoneksi ekstrim dari Samudera 
Pasifik dan Samudera Hindia. Fakta menunjukkan bahwa massa air Samudera 
Pasifik, yakni berasal dari North Pacific South Water (NPSW) dan dari North 
Pacific Intermediate Water (NPIW) teridentifikasi eksis di Laut Natuna, Laut 
Natuna Utara hingga Laut Tiongkok Selatan (Pranowo et al., 2019). Masih 
menurut Pranowo et al. (2019), massa air dari Samudera Hindia, keberadaannya 
di Laut Natuna, Laut Natuna Utara hingga Laut Tiongkok Selatan diindikasikan 
dari massa air yang berasal dari Bay of Bengal Water (BBW). Berdasarkan fakta di 
atas maka dapat dimungkinkan terjadi anomali massa air di Perairan Anambas 
akibat pengaruh kopling dari El Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian 
Ocean Dipole (IOD). Namun hal ini perlu dianalisis secara mendalam lebih lanjut 
seperti mengadopsi riset Adi dkk (2014) dan Simanungkalit et al. (2018). 
 Aktivitas lalu lintas kapal yang rutenya melewati Perairan Anambas, 
hingga saat ini belum diteliti lebih lanjut apakah berdampak terhadap populasi 
mamalia laut. Namun secara logika, kemungkinan polusi suara ekstrim dapat pula 
ditimbulkan oleh padatnya lalu lintas kapal (Castellote et al., 2012). Untuk 
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memastikan hal ini, maka diperlukan survei pengukuran dan pemantauan tingkat 
kebisingan di kolom air. Kegiatan kapal-kapal survei seismik dalam mencari 
sumber daya migas di bawah dasar laut, dapat menjadi factor ekstrim pembelokan 
sonar Orca. Sinyal akustik ekstrim yang ditembakkan dari alat Seismic Air Gun 
mempunyai energi dan frekuensi akustik yang menghantam dengan sangat kuat 
kepala mamalia laut seperti Paus hingga kehilangan keseimbangan dan salah 
bernavigasi melenceng dari tujuan sebenarnya (Slabbekoorn et al., 2019; Weilgart, 
2013; Castellote et al., 2012). Frekuensi dan intensitas gelombang akustik dari 
Seismic Air Gun secara ekstrim juga bisa merusak telur ikan, larva ikan, bahkan 
bisa menyebabkan kematian ikan (Tenera Environmental, 2011).  
 Kita ketahui bersama bahwa Indonesia memiliki cekungan-cekungan di 
bawah dasar laut yang berisi migas, sehingga tidak heran apabila Indonesia 
memilik banyak sumur migas baik yang dioperasionalisasi oleh Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) maupun oleh badan usaha milik asing. Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) telah melakukan kompilasi rute-rute 
kapal survei seismik di Lautan Indonesia sejak pertama kalinya eksplorasi migas 
dilakukan hingga yang terkini tahun 2019, termasuk di Perairan Anambas, Laut 
Natuna dan Laut Natuna Utara. 

 
Komposit rute pelayaran kapal riset/survei seismik di Perairan Anambas, Laut 

Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya, yang dikompilasi oleh 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral hingga tahun 2019, lihat garis-garis 

warna biru. 

 Kemudian pada 18 April 2020, dikabarkan oleh media pers online South 
China Morning Post bahwa, Kapal Riset Seismik milik Badan Survei Geologi 
Tiongkok bernama RV. Haiyang Dhizi VIII melakukan kegiatan survei seismik di 
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Laut Tiongkok Selatan hingga memasuki wilayah perairan pesisir teritorial negara 
Malaysia, sehingga sempat menimbulkan konflik. Namun apakah kapal tersebut 
berkontribusi terhadap kemunculan Orca di Perairan Anambas, adalah belum bisa 
dipastikan karena tidak mempunyai data-data lebih detil terkait dengan rute 
survei kapal tersebut. Sehingga diperlukan suatu riset kolaboratif lintas 
kementerian dan Lembaga dalam pengukur dan memantau aktifitas survei 
seismik apakah berdampak perikanan dan keanekaragaman hayati di Wilayah 
Pengolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 711 dan wilayah 
konservasi perairan/laut di Perairan Anambas hingga Laut Natuna. 

  
Kapal Riset Haiyang Di Zhi (VIII) Ba Hao milik Badan Survei Geologi Tiongkok yang 
pernah melakukan Survei Seismik pada bulan April 2020 di Laut Tiongkok Selatan.  

 Faktor ekstrim lainnya yang dapat mengganggu sonar Orca adalah 
gelombang suara ekstrim akibat percobaan-percobaan militer berupa ledakan di 
bawah air. Seperti yang diketahui bersama, hubungan negara-negara di kawasan 
Laut Tiongkok Selatan dalam 5 tahun terakhir mengalami tekanan politik yang 
cukup dinamis dan hangat dengan adanya pembangunan fasilitas militer negara 
Tiongkok di atas Pulau Karang Atol Subi. Mungkin saja pembangunan tersebut 
memerlukan aktifitas survei seismik, dan juga adanya kemungkinan aktivitas-
aktivitas militer lainnya yang bisa saja berdampak terhadap migrasi mamalia laut 
yang melintas di Laut Tiongkok Selatan. Namun kemungkinan ini perlu sangat 
banyak data pengukuran dan pemantauan untuk membuktikannya, dan hal ini 
tidaklah mudah dilakukan karena sangat terkait erat dengan hubungan politik 
antar negara yang bersifat sangat sensitif.  
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Fasilitas Militer milik negara Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan, tepatnya di Pulau 

Atoll Karang Subi. Tampak di kolam atoll berlabuh kapal-kapal perang.  

Probabilitas Rute Orca Selepas Dari Perairan Anambas 
Ketika meninjau sebaran habitat Orca di seluruh lautan dunia, maka habitat yang 
terdekat dengan Perairan Anambas adalah di Phuket, di sekitaran Laut Jepang, 
dan di Selatan Jawa hingga Selat Ombai dan Laut Timor. 

 
Sebaran habitat Orca di dunia yang ditandai dengan area polygon berwarna kuning. 
Habitat Orca yang terdekat dengan Perairan Anambas Natuna dan sekitarnya adalah 

di sekitar Phuket Thailand dan Samudera Pasifik Barat Laut yakni di sekitar 
peraiaran Jepang, lihat are dalam kotak merah.  

 Ketika kita meninjau pola kecepatan dan arah arus di Perairan Anambas, 
Laut Natuna, Laut Natuna Utara, hingga Laut Tiongkok Selatan, maka diduga 
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Orca yang muncul di Perairan Anambas, kemungkinan adalah berasal dari Pasifik 
Barat-Laut seperti di sekitar Laut Jepang dan laut-laut di sekitarnya. Hal ini 
didasarkan kepada pola arus di Laut Tiongkok Selatan pada 1 hingga 6 April 2020 
terlihat vektor panah arus dominan bergerak ke Barat-Daya. Sebetulnya ada 
habitat orca di sekitaran Laut Phuket Thailand, namun pada periode tersebut 
tidak ada vektor panah arus bergerak dari Selat Malaka yang mengarah ke Perairan 
Anambas. Berdasarkan pola pergerakan arus inilah sebagai dasar pendugaan 
bahwa Orca bukan berasal dari Phuket. Karena apabila Orca berasal dari Phuket 
pasti harus berenang melewati Selat Malaka ketika menuju ke Perairan Anambas, 
dan itu berarti Orca harus melawan arus. Namun, sepertinya orca tidak akan 
melawan arus karena akan menguras energi. 

 
Sebaran pola arah dan kecepatan arus di Perairan Anambas, Selat Malaka, Laut 

Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya pada 1 – 16 April 2020.  

 Berdasarkan pola arus ini pula, bisa dilakukan pendugaan kasar migrasi 
Orca lebih lanjut pasca meninggalkan Perairan Anambas. Ketika meninjau vector 
panah arusnya, maka lepas dari Perairan Anambas, terdapat 2 (dua) percabangan 
pola gerak arus, sebagian besar menuju ke Selat Karimata, dan sebagian kecil 
berbelok menuju ke Selat Malaka. Bisa saja Orca dari Perairan Anambas lebih 
memilih berbelok ke Selat Malaka lalu menuju ke habitatnya yang di Laut Phuket 
Thailand. Namun untuk memastikannya diperlukan riset survei dan pemantauan 
lebih lanjut menggunakan Differential Global Positioning System Archieval Tag 
yang dipasang pada tubuh Orca, sehingga pergerakan Orca dapat dipantau 
menggunakan satelit. 
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Penutup 
 Riset survei dan pemantauan tingkat kebisingan suara (akustik) di kolom 
air perlu dimulai/dilakukan di Indonesia. Regulasi pengaturan baku mutu 
kebisingan suara (akustik) di kolom air juga secara paralel perlu diwujudkan. 
Baku mutu ini diperuntukan untuk pengelolaan secara berkelanjutan populasi 
ikan, udang, dan keanekaragaman hayati laut termasuk mamalia laut di WPPNRI 
dan kawasan konservasi perairan baik yang dikelola oleh daerah dan pusat. 
Pekerjaan ini adalah suatu pekerjaan besar yang memerlukan kolaborasi antar 
kementerian dan Lembaga teknis yang terkait seperti Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral, Kementerian Perhubungan, Kementerian Ristek-BRIN, Badan 
Keamanan Laut (BAKAMLA), dan Pusat Hidro-oseanografi (Pushidros) TNI-AL.  

Persantunan 
 Ucapan terima kasih diucapkan kepada Melisa Bonauli wartawan Detik 
Travel News yang memberikan informasi awal adanya kemunculan Orca di 
Perairan Anambas, dan kontribusinya turut mendiseminasikan hasil riset kami. 
Pengolahan data, analisis, dan diskusi dilakukan secara jarak jauh (Work From 
Home) selama masa pandemik Covid19. Data-data yang digunakan adalah arsip 
data dari Laboratorium Data Laut dan Pesisir Pusat Riset Kelautan, HYCOM 
Archive, ERDDAP NOAA, Google Earth Archive, MarineTraffic.com Archive, dan 
Web GIS Kementerian ESDM. Visualisasi variabel oseanografi menggunakan 
Ocean Data View (Schlitzer, 2018).  

Daftar Pustaka 
Adi, T.R., B.M. Sukojo, T. Hariyanto, S. Wirasantosa, W.S. Pranowo, W. Yu, & M. Mustain. 2014. 

Model Variasi Harian Suhu Permukaan Laut dari Data MODIS dan In Situ Menggunakan 
Metoda Parameterisasi Empirik di Samudera Hindia. J. Segara 10(1): 87-97. 

Abigail, W., M. Zainuri, A.T.D. Kuswardani, W.S. Pranowo. 2015. Sebaran nutrien, intensitas cahaya, 
klorofil-a dan kualitas air di Selat Badung pada Monsun Timur. J. Depik 4(2): 87-94. 

Aji, T., W.S. Pranowo, G. Harsono, T.M. Alam. 2017. Seasonal Variability of Thermocline, Sound 
Speed, & Probable Shadow Zone in Sunda Strait, Indonesia. J. Omni-Akuatika 13(2): 
111-127. 

Anggara, P.D., T.M. Alam, D. Adrianto, W.S. Pranowo. 2018. The wave characteristics in Natuna Sea 
and its adjacent for naval operation base purposes. IOP Conf. Ser.: Earth Environ. Sci. 176 
(1): 012003. 2018. doi: 10.1088/1755-1315/176/1/012003. 

Armansyah, D., N.B. Sukoco, W.S. Pranowo. 2018. Sonic Layer Depth Variation Analysis Utilizing 
BIDE (Banda ITF Dynamic Experiment) Argo Float In Situ Observation For Undersea 
Warfare Tactical Environment Support. International Journal of ASRO 9(1): 62-73. 

1 0 6



Armansyah, D., W.S. Pranowo, T.M. Alam, J. Setiadi. 2017. Construction of Indonesian Additional 
Military Layer Integrated Water Column (AML IWC) Prototype. Indonesian Naval 
Technology College Postgraduate International Conference 1(1): 187-200. 

Asryanto, W.S. Pranowo, Kamija, N. Budi. 2018. Pembangunan Purwarupa Peta Oseanografi Taktis 
Untuk Navigasi Kapal Selam di Selat Sunda. J. Chart Datum 1(4): 14 – 27. 

Cahyadi, F.D., H. Susmoro, N.B. Sukoco, W.S. Pranowo. 2019. Pembuatan Purwarupa Peta Contour 
Best Operation Depth Kapal Selam Di Perairan Sangihe Talaud. J. Hidrografi Indonesia 1(2): 
6-13. 

Castellote, M., C.W. Clark, M.O. Lammers. 2012. Acoustic and behavioural changes by fin whales 
(Balaenoptera physalus) in response to shipping and airgun noise. Biological Conservation 
147(2012): 115-122. 

Daulat, A., M.A. Kusumaningtyas, R.A. Adi, W.S. Pranowo. 2014. Sebaran kandungan CO2 terlarut 
di perairan pesisir selatan Kepulauan Natuna. J. Depik 3(2): 166-177. 

ERDDAP. 2020. Easier access to scientific data: Chlorophyll-a. https://coastwatch.pfeg.noaa.gov/
erddap/griddap/erdMH1chlamday.html [Diakses 2020-04-06] 

Google.com. 2020. Everything about Orca. https://sites.google.com/site/everythingaboutorca/
ecology. [Diakses 2020-05-27] 

Google Earth 2020. Fasilitas Militer Tiongkok Di Pulau Subi Laut Tiongkok Selatan. [Diakses 
2020-05-27]. 

HYCOM. 2020. Consosrtium for Data Assimilative Modeling. https://www.hycom.org/dataserver. 
[Diakses 2020-04-06] 

Kementerian ESDM. 2019. ESDM One Map. http://geoportal.esdm.go.id [Diakses 2020-05-27] 
Kusumaningtyas, M.A., R. Bramawanto, A. Daulat, & W.S. Pranowo. 2014. The water quality of 

Natuna coastal water during transitional season. J. Depik 3(1): 10-20. 
MarineTraffic. 2020. Marine Traffic Live Map. http://marinetraffic.com [Diakses 2020-05-28]. 
Pranowo, W.S., B.G. Gautama, E. Widjanarko, & R. Basuki, 2019. The Hydrodynamics and Transport 

of Natuna and South China Seas as Transboundary Pollution Analysis Reference. Policy 
Paper. The 29th Workshop on Managing Potential Conflict In The South China Sea. 6 pages. 

Pranowo, W.S., C.D. Puspita, R.A. Adi, A.R.T.D. Kuswardani, L.C. Dewi. 2013. Atlas Sumberdaya 
Laut dan Pesisir Natuna dan Sekitarnya. Edisi I 2013. ISBN: 978-602-9086-37-9. 126 
halaman. 

Sagala, S.L., R. Bramawanto, A.R.T.D. Kuswardani, W.S. Pranowo. 2014. Distribution of Heavy 
Metals In Natuna Coastal Waters. J. Ilmu & Teknologi Kelautan Tropis 6(2): 297-310. 

Schlitzer, R. 2018. Ocean Data View. http://odv.awi.de [diakses 2019-01-28] 
Sealifebase. 2020. Orcinus Orca (Killer Whale). https://www.sealifebase.ca/summary/Orcinus-

orca.html [Diakses 2020-04-06] 
Simanungkalit, Y.A., W.S. Pranowo, N.P. Purba, I. Riyantini, Y. Nurrahman. 2018. Influence of El 

Nino Southern Oscillation (ENSO) phenomena on eddies variability in the Western Pacific 
O c e a n . I O P C o n f . S e r. : E a r t h E n v i r o n . S c i . 1 7 6 ( 1 ) : 0 1 2 0 0 2 . D O I : 
10.1088/1755-1315/176/1/012002. 

Slabbekoorn, H., J. Dalen, D. de Haan, H.V. Winter, C. Radford, M.A. Ainslie, K.D. Heaney, T. van 
Kooten. 2019. Population-level consequences of seismic surveys on fishes: An 
interdisciplinary challenge. Fish and Fisheries 2019(20): 653-685. 

South China Morning Post. 2020. South China Sea: Chinese ship Haiyang Dizhi 8 seen near 
Malaysian waters, security sources say. An mirror news from Reuters Published 12:48 am, 18 
Apr, 2020. https://www.scmp.com/news/asia/southeast-asia/article/3080510/south-china-
sea-chinese-ship-haiyang-dizhi-8-seen-near [Diakses 2020-05-28] 

Tenera Environmental. 2011. A Review of Effects of Seismic Testing on Marine Fish and Fisheries as 
Applied to the DCPP 3-D Seismic Project. Paper prepared for Mr. Loren Sharp Pacific Gas and 
Electric Co. 34 pages. 

1 0 7

https://sites.google.com/site/everything
https://sites.google.com/site/everything
https://www.hycom.org/dataserver
http://geoportal.esdm.go.id
http://marinetraffic.com
http://odv.awi.de
https://www.sealifebase.ca/summary/Orcinus-orca.html
https://www.sealifebase.ca/summary/Orcinus-orca.html
https://www.scmp.com/news/asia/southeast-asia/article/3080510/south-china
https://www.scmp.com/news/asia/southeast-asia/article/3080510/south-china
https://www.scmp.com/news/asia/southeast-asia/article/3080510/south-china


Utamy, R.M., N.P. Purba, W.S. Pranowo, & H. Suherman. 2015. The Pattern of South Equatorial 
Current and Primary Productivity in South Java Seas. International Proceedings of Chemical, 
Biological and Environmental Engineering 90(24): 152-156. 

Weilgart, L. 2013. A review of the impacts of seismic airgun surveys on marine life. Submitted to 
the CBD Expert Workshop on Underwater Noise and its Impacts on Marine and Coastal 
Biodiversity, 25-27 February 2014, London, UK 

1 0 8



B I O G R A F I  P E N U L I S   

Dr.sc.agr. Yudi Nurul Ihsan merupakan staff pengajar di Ilmu Kelautan 
Universitas Padjadjaran. Saat ini menjabat sebagai dekan Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan. Penulis menyelesaikan S1 dan S2 di Insitut 
Pertanian Bogor (IPB University) dan S3 di Max Planck Institute, Jerman 
dalam Bidang Biogeokimia kelautan. Penulis juga saat ini menjabat 
sebagai salah satu penasehat Menteri Kelautan dan Perikanan. Kegiatan 
yang dilakukan saat ini antara lain menulis artikel, mengajar, dan 

mengikuti seminar internasional. Penulis telah menerbitkan hasil penelitian di berbagai 
jurnal nasional dan internasional bereputasi. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan 
mengirim email ke yudi.nurul@gmail.com 

Prof. (Em.) Bachrulhajat Koswara merupakan dekan pertama Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran. Sampai saat ini 
Penulis masih aktiv dalam berbagai kegiatan akademik dan masih 
menghasilkan buku-buku serta menulis di surat kabar yang berkaitan 
dengan perikanan dan kelautan. Latar belakang keilmuan Prof. Bachrul 
di bidang Ilmu Perairan (Aquatic Sciences), ketika ia menempuh studi 
untuk meraih gelar Magister di Institut Pertanian Bogor tahun 1985. Ia 
juga pernah mengikuti kursus singkat tentang Ekologi Perairan Terapan di Reading 
University, Inggris, tahun 1991. Beberapa buku yang pernah ditulis antara lain: 1) Air, 
dalam perspektif Islam dan Ilmu Pengetahuan, 2) Kumpulan Tulisan tentang Perairan 
Umum dan Kelautan. Beberapa publikasi juga telah dimuat di jurnal Nasional, 
internasional, serta prosiding seminar. Selain itu, kegiatan yang pernah dilakukan adalah 
sebagai dewan pakar dalam bidang perikanan dan Ilmu kelautan. Bila ingin berkomunikasi 
lebih jauh, silahkan mengirim email ke bachrul1943@gmail.com 

Prof. Yayat Dhahiyat, Ph.D merupakan profesor di bidang Manajemen 
Lingkungan Perairan. Penulis menyelesaikan pendidikan S3 dari Reading 
University dan saat ini sebagai profesor aktiv di Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan. Penulis mengajar mata kuliah Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (AMDAL), Ekotoksikologi perairan, dan Ekologi Pearairan. 
Penulis saat ini aktiv dalam penulisan buku dan publikasi artikel 
internasional bereputasi. Selain itu, Penulis yang jugag pengajar di pasca-

sarjana, aktiv membimbing mahasiswa mulai dari sarjana hingga program doktoral. Bila 
ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke ydhahiyat@yahoo.com 

1 6 2

mailto:yudi.nurul@gmail.com
mailto:ydhahiyat@yahoo.com


Prof. Junianto, MP saat ini sebagai Guru besar Teknologi Pengolahan 
Hasil Perikanan, Departemen Perikanan, Universitas Padjadjaran. Saat 
ini menjabat sebagai Ketua Departemen Perikanan dan anggota senat 
FPIK. Penulis menyelesaikan Pendidikan Sarjana di Universitas 
Padjadjaran dan menyelesaikan Pendidikan doktor di Institut Pertanian 
Bogor (IPB). Saat ini aktiv mengajar di bidang pengolahan hasil 
perikanan Baik di tingkat sarjana hingga membimbing mahasiswa 
tingkat doktoral. Penulis juga aktiv dalam riset dengan hibah unpad dan 
nasional serta menulis buku ajar dan populer. Selain itu, Penulis juga aktiv sebagai 
reviewer jurnal-jurnal bereputasi. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim 
email ke Junianto@unpad.ac.id 

Dr. Dedi Supriadi, A.Pi., MM. dilahirkan di Kota Cirebon Jawa Barat dan 
menyelesaikan SMAN di Kota Cirebon, kemudian melanjutkan kuliah di 
Program Diploma III Diklat Ahli Usaha Perikanan Jakarta Jurusan 
Penangkapan Ikan. Pada tahun 1995 penulis melanjutkan kuliah di 
Program Diploma IV Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta Jurusan Teknologi 
Penangkapan Ikan dan lulus tahun 1996. Pendidikan S-2 penulis dapatkan 
pada STIE Ganesha Jakarta Program Pasca Sarjana Magister Sumberdaya 

Manusia lulus pada tahun 2007. Pada tahun 2008 penulis melanjutkan kuliah pada 
Program Doktor Ilmu Perikanan dan Kelautan Universitas Brawijaya Malang dengan Minat 
Teknologi dan Manajemen Perikanan Tangkap dan lulus tahun 2012. Pada tahun 1999 
Penulis pindah tugas ke Dinas Kelautan Perikanan Peternakan dan Pertanian  Kota Cirebon  
dan menjabat sebagai Kepala Seksi Perikanan kemudian Kepala UPTD Balai Pengembangan 
Budidaya Ikan Air Tawar. Telah banyak pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti untuk 
teknis maupun fungsional selama berkarier di PNS, baik ditingkat Kota, Provinsi maupun 
Pusat. Selain itu penulis juga sempat mengajar di beberapa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 
di Cirebon. Pada tahun 2018 Penulis pindah tugas ke Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional sebagai Dosen Tetap di FPIK-UNPAD. Bila ingin berkomunikasi lebih 
jauh, silahkan mengirim email ke d.supriadi2018@unpad.ac.id 

Roffi Grandiosa, SPi., MSc., PhD merupakan staf pengajar tetap di 
Departemen Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Padjadjaran sejak tahun 2001. Penulis mengikuti pendidikan S1 di Jurusan 
Perikanan, Faperta Unpad pada tahun 1994-1999. Pada tahun 2005-2007, 
penulis mendapatkan Beasiswa S2 dari VLIR-UOS Belgium untuk 
menempuh Master of Aquaculture di Ghent University. Adapun S3 
ditempuh dengan biaya dari Dikti BLN Scholarship dari tahun 2013 
hingga 2019 di Auckland University of Technology dengan PhD di bidang Applied 
Environmental Science. Melalui kesempatan studi S3 dengan judul The Pathophysiology of 
the New Zealand Blackfooted Abalone (Haliotis iris), penulis menghasilkan beberapa 
jurnal ilmiah internasional di bidang budidaya abalone, serta berpartisipasi menjadi 
pembicara di beberapa seminar international akuakultur di New Zealand. Saat ini penulis 
adalah Kepala Laboratorium Kawasan Perikanan Darat Ciparanje di Universitas Padjadjaran 
dan menjadi pembina untuk Unit Kegiatan Mahasiswa Karamba serta FIBBERS Basketball 
di lingkup FPIK Unpad. Aktivitas mengajar di FPIK Unpad saat ini fokus di bidang 
akuakultur, biologi perikanan dan fisiologi hewan air untuk level S1. Adapun di bidang 

1 6 3



penelitian, saat ini sedang berupaya meningkatkan awareness di bidang budidaya abalone. 
Di samping hal itu, fokus kajian penulis adalah penelitian di bidang immunologi ikan dan 
invertebrata yang saat ini merupakan topik yang penting dalam menunjang keberhasilan 
akuakultur di Indonesia. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke 
roffi.grandiosa@unpad.ac.id.  

 
Donny Juliandri Prihadi, S.Pi., M.Sc., CPM., PhD(C) merupakan staf 
pengajar tetap di Departemen Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Padjadjaran sejak tahun 2008. Penulis mengikuti 
pendidikan S1 di Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan (Perikanan) 
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran pada tahun 1998-2003. Pada 
tahun 2004-2007, penulis mendapatkan beasiswa S2 untuk International 
Student dari Bournemouth Borough Council untuk menempuh Master of 

Coastal Zone Management (Science) di School of Conservation Science, Bournemouth 
University, United Kingdom. Adapun pendidikan S3, penulis masih mengikuti study PhD-
nya dari Department Tourism Management, Ocean University of China, Qingdao, People’s 
Republic of China dan mendapatkan beasiswa dari China Government Scholarship (CGS) 
sejak tahun 2018-2022. Sejak penulis menjadi staff pengajar tetap di Departemen Ilmu 
Kelautan, penulis pernah dipercaya menjadi pembina Unit Renang Unpad (URU), 
Sekertaris Program Studi Ilmu Kelautan dan menjadi manajer kemahasiswaan dan alumni 
di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Aktivitas meneliti penulis fokus pada kajian 
manajemen sumberdaya pesisir dan laut, sosial pada masyarakat pesisir serta hukum laut, 
dan wisata bahari yang saat ini merupakan topik yang cukup penting dalam menunjang 
keberhasilan konservasi sumberdaya dan pembangunan yang berkelanjutan. Bila ingin 
b e r k o m u n i k a s i l e b i h j a u h , s i l a h k a n m e n g i r i m e m a i l k e 
donny.juliandri.prihadi@unpad.ac.id. 

Dr. Achmad Rizal saat ini menjadi staf tetap di departemen perikanan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK) serta pengajar di program 
studi regional inovasi, fakultas pascasarjana, Universitas Padjadjaran 
(UNPAD). Dr. Rizal melakukan penelitian dalam Aspek Sosial-Ekonomi 
perikanan; Pengembangan dan Manajemen Perikanan yang terkait 
dengan studi-studi Pengembangan Ekonomi Wilayah. Proyek riset saat 
ini adalah pengembangan sosial-ekonomi sektor perikanan di Jawa Barat 
Indonesia. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke 
arizrzl@gmail.com. 

Marine Kenzi Martasuganda, S.Kel, M.Si. merupakan salah satu 
pendiri Movement for the Ocean (Mocean) yang memiliki focus pada 
bidang Kesehatan Laut. Penulis menyelesaikan studi S1 di Program Studi 
Ilmu Kelautan - Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Padjadjaran (Unpad) tahun 2012 dan S2 di Program Studi Ilmu 
Perencanaan Wilayah, Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor (IPB) pada 
tahun 2016. Penulis pernah bekerja sebagai sebagai Staf Fasilitas 

Pelabuhan di Kantor Pusat PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero), sebuah BUMN yang 
bergerak di bidang angkutan sungai, danau, dan penyeberangan serta sebagai Konsultan 
GIS Officer Marine Program di Wildlife Conservation Society – Indonesia Program (WCS-
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IP). Penulis juga merupakan Wakil Ketua Umum Ikatan Alumni Ilmu Kelautan Unpad 
(periode 2012 sekarang), Anggota Bidang Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dan 
Perlindungan Nelayan di Dewan Pengurus Pusat - Ikatan Sarjana Kelautan Indonesia 
(DPP-Iskindo), dan salah satu pendiri KOMITMEN Research Group. Penulis memiliki 
fokus kajian pada pengembangan pesisir yang mencakup kajian teknis (Analisis Spasial), 
analisis kebijakan (Analisis Non Spasial) yang mencakup penataan ruang, pariwisata, 
pengelolaan wilayah pesisir, pengelolaan keamanan bencana pesisir, dan peran serta 
masyarakat (Participatory Planning). Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan 
mengirim email ke marine.kenzi@gmail.com. 

Dr. Ing. Widodo Setiyo Pranowo memperoleh gelar Sarjana Teknik 
(S.T.) diperolehnya dari P.S. Ilmu dan Teknologi Kelautan Universitas 
Diponegoro Semarang (1998). Gelar Magister Sains (M.Si) dari Jurusan 
Geofisika dan Meteorologi Institut Teknologi Bandung (2002). 
Kemudian bergabung di Kementerian Kelautan dan Perikanan di awal 
tahun 2003. Melalui program German-Indonesia Tsunami Early Warning 
System (GITEWS), gelar Doktor di bidang Tekno-Matematika (Dr.-Ing.) 
diraihnya pada tahun 2010 dari Universitas Bremen dan Alfred Wegener Institute for 
Polar and Marine Research, Jerman. Sejak 2011 menjadi peneliti bidang Oseanografi 
Terapan di Pusat Riset Kelautan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Sejak 2011 aktif 
sebagai instruktur/ pengajar di sekolah-sekolah kedinasan TNI: STTAL, SESKOAL, SESKO 
TNI, PUSDIKHIDROS. Selain aktif menjadi anggota dewan editor di AMAFRAD Press, 
aktif juga sebagai editor dan reviewer di beberapa jurnal nasional dan internasional baik 
yang terakreditasi dan terindeks global bereputasi. Sejak 2016, menjadi pemimpin dewan 
editor (Editor-in-Chief) Jurnal Kelautan Nasional yang terakreditasi nasional peringkat 
kedua. Sejak 2018, menjadi anggota dewan editor International Journal of Remote Sensing 
and Earth Sciences. Sejak 2019 juga menjadi Editor-in-Chief Jurnal Riset Jakarta. Bila 
ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke widodo.pranowo@kkp.go.id/ 
widodo.pranowo@sttal.ac.id. 

Nurfitri Syadiah, S.Pi., M.Sc memperoleh gelar Sarjana Perikanan 
(S.Pi.) diperolehnya dari Institut Pertanian Bogor (2002). Bergabung di 
Kementerian Kelautan dan Perikanan di awal tahun 2003. Gelar Magister 
Sains/Science (M.Si/MS.c) Ilmu Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Dan 
Lautan dari Institut Pertanian Bogor (2010) yang merupakan program 
double degree dengan ZMT-Bremen Jerman. Sejak 2018 menjadi 
fungsional Pengelola Ekositem Laut Dan Pesisir (PELP) Muda di 

Direktorat Perencanaan Ruang Laut, Direktorat Jenderal Pengelolaan 
Ruang Laut, Kelautan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Sejak 2004 aktif mereview 
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (RZWP3K) dan turut aktif 
mereview dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) sebagai perwakilan 
KKP di Tim AMDAL Pusat KLHK. Aktif sebagai co-author di beberapa artikel yang terbit 
di jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terindeksitasi global bereputasi. 
Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke nurfitri.kkp@gmail.com. 

1 6 5

mailto:marine.kenzi@gmail.com
mailto:nurfitri.kkp@gmail.com


Erish Widjanarko, S.T. memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T.) 
diperolehnya dari Jurusan Oseanografi pada Fakultas Teknik dan Ilmu 
Kelautan Universitas Hang Tuah pada 1999. Pernah aktif menjadi 
fungsional peneliti bidang Oseanografi Fisika pada Pusat Riset Wilayah 
Laut dan Sumber Daya Non-Hayati, dan aktif sebagai anggota DELRI 
pada Inter-governmental Oceanographic Commission untuk wilayah 
West Pacific (IOC-WESTPAC) pada 2011-2015. Saat ini masih menjabat 
sebagai Kepala Bidang Riset Sumber Daya Laut dan Kewilayahan pada Pusat Riset 
Kelautan, Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDMKP), 
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Memiliki Paten Sederhana “Alat Pembersih Butiran 
Garam Secara Bertingkat” pada tahun 2016, dan Paten Sederhana Seri-A “Alat Pengering 
Garam Berputar” pada tahun 2018. Aktif dalam penulisan Buku (ilmiah) populer, Kertas 
Kerja Kebijakan (Policy Paper) dan Ikhtisar Kebijakan (Policy Brief) untuk sektor Kelautan 
dan Perikanan. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke 
erishkoo@gmail.com. 
 

Dr. Romi Novriadi, M.Sc Dr. Romi Novriadi, M.Sc, merupakan Direktur 
World Aquaculture Society - Asian Pacific Chapter periode 2019 - 2022 
dan Wakil ketua Masyarakat Akuakultur Indonesia periode 2019 - 2024. 
Dr. Romi juga sebagai pengendali hama penyakit ikan muda di Direktorat 
Jenderal Perikanan Budidaya, Kementerian Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia. Penulis telah menerbitkan lebih dari 25 artikel 
penelitian yang meliputi bidang nutrisi dan formulasi pakan ikan, 
Imunologi, teknologi akuakultur dan penyakit. Selain itu, disertasi PhD-

nya yang fokus pada 'Evaluasi Produk Olahan Lanjutan Tepung Bungkil Kedelai Dalam 
Pakan ikan Florida Pompano' dan tesis dengan judul 'Sistem kekebalan tubuh Artemia' 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi industri akuakultur. Sebagai peneliti, Dr. 
Romi telah mempresentasikan makalah hasil penelitian di beberapa konferensi yang 
diselenggarakan di Amerika Serikat, India, Belgia, Vietnam, Singapura, Malaysia dan 
Australia. Penulis juga pernah melakukan magang di Australia dan Thailand dalam hal 
pengembangan udang Vannamei. Penulis dianugerahi dua beasiswa, beasiswa VLIR-UOS 
untuk studi Master bidang perikanan budidaya di Ghent University - Belgia dan beasiswa 
Fulbright untuk studi Ph.D bidang nutrisi di Auburn University, Alabama, USA. Saat ini, 
fokus penelitian adalah untuk menentukan kebutuhan nutrisi spesifik untuk ikan laut dan 
udang serta melakukan evaluasi beberapa suplemen untuk dapat digunakan sebagai 
imbuhan pakan. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke: 
novriadiromi@yahoo.com  

Noir Primadona Purba, M.Si merupakan staff pengajar di Departemen 
Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran. Menyelesaikan Pendidikan 
terakhir (postgraduate) di Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Alfred 
Wegener Institute (AWI), Jerman. Penelitian pada beberapa tahun 
terakhir fokus pada bidang oseanografi fisis, instrumentasi, dan 
penjalaran sampah laut. Saat ini sedang mengembangan alat monitoring 
real time dan Floating Artifical Debris (FAD). Noir juga aktiv sebagai 
reviewer di jurnal nasional dan internasional bereputasi. Di bidang 
akademik, pernah menjabat sebagai staff khusus dekan bidang Marine Station, Kepala 
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Laboratorium Komputer, Kepala Laboratorium Ilmu Kelautan (Marine Research 
Laboratory). Pada tahun 2019, bekerjasama dengan Univ. of Edinburgh dalam riset 
permodelan sampah laut di beberapa lokasi di Indonesia. Bila ingin berkomunikasi lebih 
jauh, silahkan mengirim email ke noir.purba@unpad.ac.id 

Aulia Andhikawati, S.Pi., M.Si merupakan staff pengajar tetap di Program 
Studi Perikanan K. Pangandaran, Universitas Padjadjaran sejak tahun 
2019. Penulis  menempuh pendidikan sarjana (S1) di Program Studi 
Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Diponegoro Semarang, lulus pada tahun 2010. Pada tahun 
2011, penulis melanjutkan pendidikan Magister (S2) di Program Studi 
Teknologi Hasil Perairan pada Program Pascasarjana IPB. Penulis pernah 

mengajar di Program Studi Teknologi Hasil Perikanan Universitas Maritim Raja Ali Haji 
pada tahun 2015-2016. Penulis juga menjadi staff penjaminan mutu di Institut Bisnis 
Muhammadiyah Bekasi pada tahun 2016-2019. Selama aktif menjadi pengajar di Program 
Studi Perikanan PSDKU Unpad di Pangandaran telah menulis buku berjudul Teknologi 
Fermentasi Bahan Baku dan Hasil Perikanan pada tahun 2019. Penulis pernah melakukan 
penelitian mengenai minyak ikan dan pemanfaatan kapang dalam pembuatan bioetanol. 
Saat ini penulis fokus melakukan pengajaran dan penelitian di bidang Teknolohi Hasil 
Perikanan. Penulis juga sebagai anggota MPHPI Tahun 2018-2023. Bila ingin 
berkomunikasi lebih jauh, silahkan mengirim email ke aulia.andhikawati@unpad.ac.id 

Alexander M. A. Khan, S.Pi., M.Si., Ph.D menyelesaikan pendidikan 
Sarjana Perikanan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Riau pada tahun 2001 bidang Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan [PSP], 
menyelesaikan pendidikan magister di Institut Pertanian Bogor pada tahun 
2005 bidang Teknologi Kelautan [TKL]. Kemudian menamatkan 
pendidikan doktoral di Newcastle University, United Kingdom pada tahun 
2018 dari School of Marine Science and Technology dengan disertasi berjudul: 
“An analysis of sustainability issues in eastern Indonesian pole-and-line tuna fisheries” dengan hasil 
sangat memuaskan. Beberapa tulisannya telah terbit pada berbagai jurnal, diantaranya pada 
jurnal Marine Policy, jurnal Fisheries Research dan Indonesian Fishries Research Journal. 
Penulis berpengalaman juga sebagai konsultan di bidang perikanan dan kelautan, 
diantaranya sebagai environmental specialist pada program ADB ETESP Project di Aceh-
Nias pada tahun 2005-2007, site adviser pada program ADB Coremap Project di Kabupaten 
Lingga tahun 2007-2008, environmental specialist pada program CIDA CIPSED Project di 
Jakarta pada tahun 2008-2013, workshop specialist pada program USAID CTI support 
program di Jakarta pada tahun 2010, sebagai researcher pada lembaga nirlaba IPNLF di 
kawasan timur Indonesia pada tahun 2012, research volunteer pada program Signing Blue 
WWF Indonesia pada tahun 2019 dan sebagai fisheries commodities specialist pada 
program ATSEA-2 UNDP Indonesia pada tahun 2020. Saat ini penulis aktif sebagai dosen 
di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran Bandung. Pada bulan 
Maret 2019 penulis diundang sebagai guest lecturer oleh Faculty of Marine Science and 
Biotechnology, Guangxi University for Nationalities di Guangxi, Tiongkok. Selain sebagai 
dosen, penulis juga aktif sebagai expert pada komisi ahli di Standard Nasional Indonesia 
[SNI] bidang perikanan tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 
Penulis saat ini juga aktif sebagai project collaboration leader antara FPIK UNPAD dan 
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Newcastle University, United Kindom dalam proyek riset berjudul The Indian Ocean Devil 
Rays Project sampai dengan tahun 2023 dengan sumber pendanaan hibah dari The 
IAPETUS2 Doctoral Training Partnership (Natural Environment Research Council (NERC) 
funded) dan Universitas Padjadjaran. Bila ingin berkomunikasi lebih jauh, silahkan 
mengirim email ke alexander.khan@unpad.ac.id 
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